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Abstrak 
Telah dilakukan selancar dalam dunia maya melalui internet dan citra satelit. 
Penetapan arah kiblat melalui media online dilakukan dengan mengunjungi 
software Google Earth dan Qibla Locator. Hasil penelusuran sangat 
memudahkan pengguna untuk mengetahui secara cepat dan presisi, hemat 
waktu, hemat biaya dan hemat energi, untuk menemukan arah kiblat suatu 
tempat. Arah kiblat suatu tempat melalui dua software ini dapat digunakan 
untuk kalibrasi arah kiblat masjid di berbagai tempat. Pengukuran lapangan 
diperlukan untuk melakukan pengecekan akurasi arah kiblat masjid yang 
sebenarnya. Qibla Locator mempunyai penyajian yang lebih praktis, karena 
khusus menampilkan arah kiblat, disertai parameter-parameter fisis yang 
diperlukan dalam penentuan arah kiblat. Parameter fisis tersebut dapat 
digunakan untuk koreksi perhitungan dengan menggunakan rumus 
matematika atau rumus segitiga bola. Pengukuran dengan menggunakan 
Google Earth maupun pengukuran dengan menggunakan Qibla Locator, 
masih harus dilakukan pengukuran lapangan terutama untuk kalibrasi arah 
kiblat tertentu, seperti arah kiblat masjid dan arah kiblat kuburan. Diperlukan 
GPS untuk mengetahui posisi suatu tempat yang ingin diketahui arah 
kiblatnya. 
Kata Kunci: arah kiblat, Google Earth, Qibla Locator, internet, citra 
satelit. 
 
Determining Kiblat through Online Media: Google Earth and Qibla Locator 
By Burhan 
 
This study aims to present the way of determining Qibla through online 
media. This can be done by visiting Google Earth Software and Qibla 
locator. This way, indeed, is very accurate, efficient in terms of time, cost, 
and energy. Such way of determining can firstly be done through field 
measurement in any places, grave and mosque qibla. Qibla locator is more 
practical compared to others. This is because it presents the Qibla with fisis 
parameter. Fisis parameter is used for counting using math pattern and or 
triangle ball pattern.  
Key words: Qibla, Google Earth, Qibla Locator, the Internet, Citra Satelit 
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A. Pendahuluan 
Sudah sejak dulu manusia memandang langit dengan penuh 
ketakjuban. Bagi mereka semesta mempunyai daya magis yang 
memberi pengharapan sekaligus mendatangkan kecemasan. Tak heran 
karenanya semua fenomena langit lantas diterjemahkan secara nujum 
sebagai pembawa pesan/informasi teraktual dari para dewa kepada 
umat manusia di Bumi. Sebagai sebuah informasi teraktual, berarti 
gejala alam tersebut terkait dengan bencana maupun keberuntungan 
yang akan di alami oleh suatu bangsa. Catatan sejarah tentang hal ini 
misalnya, bertepatan dengan saat Komet Halley menampakkan diri 
pada abad ke-11 M. Kala itu Bangsa Norman yang tengah 
menghadapi peperangan memperoleh gairah dan semangat bertempur 
sebab mengartikan penampakan bintang berekor ini sebagai pertanda 
kemenangan, dan memang pada akhirnya Bangsa Norman berhasil 
mengalahkan musuhnya.
1
  
Seiring dengan berjalannya waktu, timbul pengertian dalam diri 
manusia dulu untuk mengatasi desakan kebutuhannya dengan 
memanfaatkan keteraturan yang teramati di langit. Kebutuhan itu 
menyangkut penanggalan untuk penentuan pesta atau upacara 
                                                             
1  Judhistira Aria Utama, 1998, Perjalanan Menembus Tapal Batas, Ferry’s 
Astronomi Page. 
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keagamaan, kebutuhan akan kepastian arah pada saat harus mulai 
mengembara, juga penentuan waktu untuk mulai menabur benih dan 
waktu panen saat pola hidup menetap (food gathering) menjadi 
pilihan. Hal ini terus berkembang dalam pola hidup masyarakat lokal 
di Indonesia yang banyak dijumpai di berbagai wilayah pedesaan yang 
masih mempertahankan pola tanam berdasarkan pola keteraturan yang 
teramati di langit
2
. 
Kemajuan teknologi dan informasi saat ini makin memudahkan 
dalam penentuan dan penetapan arah kiblat. Arah kiblat menjadi 
rohnya umat islam. Terlebih lagi, sebagian besar masyarakat 
Indonesia terdiri dari Umat Islam. Arah kiblat dalam hal sholat 
menjadi hal terpenting yang tidak dapat dikesampingkan karena 
menghadap kiblat dalam sholat merupakan syarat sahnya sholat. 
Seorang muslim yang menetap di suatu tempat tentu tidak kesulitan 
dalam menentukan arah kiblat, namun ketika ia bepergian jauh 
memungkinkan kesulitan dalam menentukan arah kiblat ketika akan 
melakukan sholat. Islam adalah agama ilmiah yang mempunyai dasar 
dari setiap amal yang dilakukan, termasuk dalam menentuakan arah 
kiblat dalam sholat, tidak sekedar intuisi dalm menentukan arah kiblat.  
Kiblat pertama kaum muslimin adalah masjid Al-Aqsha (Baitul 
Makdis) di Palestina. Menurut riwayat, walaupun Rasulullah selalu 
menghadap baitul makdis, jika Sedang berada di mekkah beliau juga 
pada saat bersamaan selalu menghadap Baitullah (Ka’bah). Saat 
Rasulullah hijrah ke Madinah kewajiban menghadap Baitul Makdis 
masih berlaku, hingga setelah 16 atau 17 bulan setelah hijrah, 
kerinduan beliau memuncak untuk menghadap Baitullah yang 
sepenuhnya telah dikuasai Kaffir Qurais. Maka turunlah firman Allah 
untuk menghadap Masjidil Haram yang telah dinanti-natikan oleh 
Rasulullah SAW. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
baqoroh ayat 144. Fawalli wajhaka syathral masjidil haram. Surat ini 
sekaligus menjadi perintah untuk melaksanakan Shalat dengan 
menghadapkan wajah ke Kiblat (Baitullah Ka’bah). Kewajiban 
menghadap Kiblat ini berlaku untuk semua kaum Muslimin di seluruh 
penjuru Bumi, dan tidak terhalang oleh ruang dan waktu. Arah kiblat 
ada tiga jenis, pertama kiblat hakiki / haqul yakin, yaitu kiblatnya 
orang yang sholat di Makah; yang kedua, kiblat Dhoni, yaitu kiblatnya 
orang yang sholat dekat dengan kota Makah dan sekitarnya, dan yang 
                                                             
2 Stephen W. Hawking, 2007, Teori Segala Sesuatu, Asal-usul dan Kepunahan Alam 
Semesta, Pustaka Pelajar, Yogyakarta. Judul asli: The Theory of Everything, The 
Original and Fate of the Universe. 
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ketiga, kiblat ijtihadi, yaitu kiblatnya orang yang sholat yang jauh dari 
Makah, termasuk Indonesia.
3
 
Riset ilmiah mengenai kalibrasi arah kiblat
4
 dan penentuan awal 
waktu
5
 itu sendiri memang menjadi urgen untuk dilaksanakan. Tetapi, 
harus diingat bahwa tulisan ini merupakan kajian terbatas secara 
teoritis saja. Kita sesuaikan dengan kondisi kita di Sulawesi Tenggara 
secara umum seperti halnya di Kendari saat ini kita belum dapat 
melaksanakan pengukuran secara langsung, melainkan hanya dapat 
melakukan pengamatan visual. Pengamatan visual kebanyakan tidak 
dapat dilakukan di saat kondisi cuaca tidak memungkinkan. Saya juga 
sebenarnya merasa kaget, saat PW Muhammadiyah Jawa Timur 
merilis telah menetapkan bahwa 1 Ramadhan 1432 H jatuh pada 
tanggal 1 Agustus 2011, satu bulan sebelumnya. Penetapan ini bisa 
saja dilakukan dengan software visualisasi tata surya berbasis 
komputer untuk penentuan awal bulan Qomariyah, yang memiliki 
akurasi dan ketelitian yang sangat tinggi. Saat ini software yang mirip 
seperti itu, sedang dibuat dan dikembangkan di STAIN Salatiga Jawah 
Tengah oleh Guru Besar Ilmu Falak Muh. Zuhri, dkk
6
. 
B. Mengapa ada permasalahan dalam penentuan arah kiblat? 
Penentuan arah kiblat menjadi penting untuk terus dilakukan 
kalibrasi, terutama pada kondisi kini yang ditandai dengan kemajuan 
perangkat pemrograman komputer dan IT. Masjid-masjid yang sudah 
lama dibangun seyogyannya perlu untuk dilakukan kalibrasi. Kalibrasi 
                                                             
3  Toyyib, tanpa tahun, Menghitung Arah Kiblat dengan Menggunakan Rumus 
Segitiga Bola, Journal Pengajaran Sains, Volume 1, MAN Cikarang, Cikarang 
Utara, Kabupaten Bekasi. 
4 Lihat pengumuman penelitian kompetitif kolektif dan Individual kluster 
Pengembangan Studi Islam (PSI) tentang Kalibrasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di 
Lampung (Aplikasi Metode Falakiyah terhadap Akurasi Arah Kiblat)) tahun 2010 
Dirjen Pendis, Kementerian Agama RI, Tanggal 22 Juli 2010. 
5 Riset Mengenai Penentuan Awal waktu saat ini sedang dalam tahap penyelesaian 
akhir oleh Tim dari STAIN Sultan Qaimuddin Kendari oleh Burhan, Abdul Kadir, 
Jumarddin La Fua, dan Mahrudin, 2011, Pengaruh Pemanasan Global terhadap 
Pergeseran Nilai-Nilai Penentuan Awal Waktu Musim Tanam pada Masyarakat 
Pedalaman Pulau Buton Sulawesi Tenggara, Dirjen Pendis, Kementerian Agama 
RI, Tanggal 20 Mei 2011. 
6 Lihat pengumuman penelitian kompetitif kolektif dan Individual kluster Penelitian 
Pendidikan dan Kelembagaan Islam (PPKI) tentang Pembuatan dan Pengembangan 
Visualisasi Tata Surya Berbasis Komputer untuk Perhitungan Awal Waktu Sholat, 
Awal Bulan Qomariyah, Gerhana Matahari dan Bulan dalam Mata Kuliah Ilmu 
Falak di Lingkungan STAIN Salatiga tahun 2011 Dirjen Pendis, Kementerian 
Agama RI, Tanggal 20 Mei 2011. 
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yang dimaksudkan disini bukan berarti tidak mempercayai kiblat yang 
telah ditetapkan saat masjid itu dibangun. Melainkan penggunaan 
teknologi saat masjid dulu dibangun masih menggunakan teknologi 
yang minim. Kalibrasi arah kiblat, dari sisi ilmu pengetahuan memberi 
manfaat terutama pada segi pengembangan dan pemahaman ilmu 
falak bagi masyarakat luas. 
1. Bumi diasumsikan berbentuk bola 
Bumi kita berbentuk bulat pepat, tidaklah bulat seperti bola 
sempurna, karena eksentrisitasnya tidak nol. Hal ini menyebakan 
timbulnya beberapa permasalahan dalam menentukan arah Kiblat. 
Pendekatan secara teoritis diberlakukan, dengan memberi asumsi 
bahwa bumi berbentuk bola. Asumsi bumi berbentuk bola tersebut, 
secara matematika memudahkan analisis. Konsep trigonometri dapat 
berlaku, konsep Phytagoras juga berlaku, sehingga diperoleh rumus 
umum yang dikenal dengan rumus segitiga bola. Rumus segitiga bola 
inilah yang biasanya digunakan oleh para akademisi dan praktisi 
falakiyah dan astronomi dalam menentukan arah kiblat suatu tempat. 
Berbagai peralatan pendukung dibuat untuk memudahkan 
perhitungan, seperti kompas kiblat dan qibla locator. Google earth 
perangkat lunak yang berbeda dan diperlukan keahlian khusus untuk 
menentukan arah kiblat. Melihat beberapa literatur begitu beragam 
pemahaman orang dalam menentukan arah kiblat. Di Indonesia, secara 
umum orang berkata bahwa arah Kiblat bagi tempat-tempat di 
Indonesia adalah ke-arah barat serong sedikit ke utara.
7
 
2. Bumi tidak diam 
Permasalahan lain dalam penentuan arah kiblat adalah bumi 
yang tidak diam. Melalui teori geosentris, teori Heliosentris, teori 
Newton tentang gravitasi umum, teori relativitas khusus Einstein, dan 
Teori Segala Sesuatu, dapat diketahui bahwa bumi selalu mengalami 
gerak. Gerak tersebut berupa gerak revolusi, gerak rotasi, dan gerak 
presisi. Gerak revolusi bumi mmpunyai periode putaran 1 tahun. 
Gerak rotasi bumi mempunyai periode getaran 24 jam. Gerak presisi 
bumi adalah fluktuasi gerak bumi ke arah utara dan ke arah selatan 
bumi dengan amplitude maksimum 23 ½ derajat. Gerak presisi inilah 
yang memungkinkan matahari tepat berada di atas Ka’bah dua kali 
dalam setahun. 
Adapun cara yang kedua cara sederhana dapat pula dilakukan 
untuk melakukan penyesuaian arah Kiblat. Pada saat-saat tertentu dua 
                                                             
7 Toyyib, opcit. 
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kali dalam satu tahun , matahari tepat berada di atas Mekkah (Ka'bah). 
Sehingga jika pengamat pada saat tersebut melihat ke arah matahari, 
dan menarik garis lurus dari matahari memotong ufuk atau horison 
tegak lurus, pengamat akan mendapatkan posisi tepat arah Kiblat 
tanpa harus melakukan perhitungan sama sekali, asal kita tahu kapan 
tepatnya matahari berada di atas Mekkah. 
Bumi bergerak mengelilingi matahari (revolusi), dan juga 
berputar menurut porosnya (rotasi) terhadap sumbu bola bumi. Namun 
sumbu rotasi bumi itu tidak tegak lurus terhadap sumbu revolusi. 
Karena kemiringan itu, wilayah yang diterangi matahari sepanjang 
tahun berbeda-beda. Selama setengah tahun, matahari lebih banyak 
menerangi wilayah utara ketimbang wilayah selatan, dan setengah 
tahun berikutnya hal sebaliknya yang terjadi. Jika fenomena ini 
diamati sepanjang tahun dari bumi, maka terlihat seolah-olah matahari 
itu bergerak dari utara ke selatan selama setengah tahun, dan 
kemudian balik lagi bergerak dari selatan ke utara pada setengah tahun 
berikutnya. Matahari seolah-olah bergerak ke Utara sejauh 23,5 0 dan 
begitu juga sebaliknya bergerak ke Selatan sejauh 23,5 0. 
Akibat pergerakkan semu matahari ini posisi matahari seolah-
olah selalu berubah-ubah sepanjang tahun. Setengah tahun matahari 
berada di belahan bumi Utara 21 Maret – 23 September, dan setengah 
tahun berikutnya matahari berada di belahan bumi Selatan 23 
September – 21 Maret. Akibat pergerakkan ini, posisi matahari akan 
tepat berada di atas kota Mekkah pada tanggal 28 Mei pukul 16:18 
WIB (09:18 GMT) dan pada tanggal 16 Juli pukul 16:27 WIB (09:27 
GMT) setiap tahunnya. Sedangkan selang setengah tahun berikutnya 
posisi matahari akan tepat membelakangi Ka'bah yaitu tepat pada 
tanggal 28 November pukul 21:09 WIB (04:09 GMT) dan pada 
tanggal 16 Januari pukul 21:29 WIB (04:29 GMT).
8
 
                                                             
8
 Harahap, Pandopo, tanpa tahun, Menentukan Arah ke Sebuah Kota dan 
Menghitung Jarak  Dua Buah Kota Melalui Bayang-Banyang Tongkat oleh 
Matahari (Fenomena Matahari di Atas Ka’bah), FMIPA, ITB, Bandung. 
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Gambar 1. Posisi orbit bumi
9
 
3. Gerak Tektonik. 
Alasan dasar yang menyebabkan perubahan posisi di muka bumi 
adalah konsep tektonik lempeng (Plate Tectonic). Konsep tektonik 
lempeng diperkenalkan sejak tahun 1912 oleh ilmuwan berkebangsaan 
Jerman yang bernama Alfred Wegener dengan teorinya yang sangat 
terkenal Pengapungan Benua (Continental Drift). 
Dalam bukunya The Origin of Continents and Oceans, Wegener 
mengatakan bahwa bumi dulunya berasal dari satu benua raksasa atau 
supercontinent yang diberi nama Pangaea yang berarti All-Lands atau 
All-Earth dan kemudian terpisah satu dengan yang lainnya. 
Pusat Pangaea ini adalah Afrika, sedangkan di sebelah Barat 
adalah Amerika Selatan, di BaratLaut ada Amerika Utara, di Utara 
dan TimurLaut ada Eropa, Asia dan Cina Utara, sedangkan di 
Tenggara dan Selatan ada India, Antartika dan Australia. Di sebelah 
Timur ada lautan bernama Tethys, dan terakhir di sebelah timurnya 
Tethys, ada Cina Selatan. Sedangkan laut mahaluas yang mengelilingi 
Pangaea dinamakan Panthalassa. 
Kemudian Pangaea terpecah menjadi 2 daratan Laurasia di 
sebelah Utara dan Gondwana di sebelah Selatan. Inti dari tektonik 
                                                             
9  Gambar yang diperoleh melalui http://id.berita.yahoo.com/saat-tepat-penentuan-
arah-kiblat-yang-tepat-141858521.html , diunduh pada tanggal 25 November 2011. 
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lempeng adalah bahwa litosfer terdiri dari lempeng-lempeng tektonik 
yang mengambang di atas astenosfer yang serupa fluida (padatan 
visko- elastik). Fluiditas relatif astenosfer memungkinkan lempeng-
lempeng tektonik ini untuk mengalami pergerakan ke arah yang 
berbeda-beda karena adanya mekanisme arus konveksi. Pergerakan 
lempeng tersebut yang menyebabkan perubahan posisi di muka bumi 
antara satu tempat dengan yang lainnya. Pergerakan lempeng relatif 
satu sama lain berbeda arah dan kecepatan. 
 
Gambar 2. Pusat Pangea
10
 
 
Saat ini ada sekitar 15 lempeng besar bumi, yaitu : Antartika, 
Australia, Eurasia, Amerika Utara, Amerika Selatan, Pasifik, India, 
Arabia, Afrika, Cocos, Filipina, Nazca, Karibia, Juan de Fuca dan 
Scotia. Sebagai contoh saat ini lempeng Arabia bergerak ke arah 
Utara, sedangkan lempeng Eurasia bergerak searah jarum jam. Hal ini 
yang menyebabkan terjadinya pergeseran posisi Ka'bah (yang berada 
di lempeng Arabia) relatif terhadap tempat lain disekitarnya (termasuk 
Indonesia yang berada di lempeng Eurasia). 
                                                             
10  Gambar diperoleh melalui http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
digest/11/05/26/llt3rm-saat-tepat-penentuan-arah-kiblat-yang-tepat, diunduh pada 
tanggal 28 November 2011. Dapat pula dilihat dalam buku Milsom, Jhon, 2003, 
Field Geophysics, the Geological Field Guide Series, Third Ed., Jhon Willey & Sons 
Ltd.; dalam buku Ibrahim, G., dan Subardjo, 2008, Malasah Gempa Bumi di 
Indonesia, Penelitian ITB, Bandung. 
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Ada 2 cara untuk menentukan arah kiblat dari posisi kita berada. 
Cara yang pertama untuk menentukan arah kiblat dengan cukup 
presisi dapat dilakukan dengan merujuk pada kordinat Bujur/Lintang 
dari lokasi Ka'bah di Mekkah terhadap masing-masing titik lokasi 
orientasi dengan menggunakan perangkat GPS (Global Positioning 
System). 
C. Mengapa harus ada Penetapan arah kiblat? 
Perkembangan teknologi satelit dan internet memungkinkan kita 
sekarang bisa menentukan arah kiblat secara langsung dengan melihat 
citra satelit di lokasi yang kita kehendaki. Situs www.qiblalocator.com 
memberikan tanda garis merah yang mengarah ke arah ka’bah di 
Masjidil Haram. Jika kita menggunakan laptop, cukup bentangkan 
layar laptop sesuah arah bangunan atau jalan di sekitar kita yang 
terekam pada citra satelit. Arah yang ditentukan dengan qiblalocator 
telah dibuktikan sama dengan hasil perhitungan menggunakan segitiga 
bola atau dengan bayangan matahari pada saat matahari tepat berada 
di atas Ka’bah, saat matahari diasumsikan berfungsi sebagai penerang 
alami bagi Ka’bah. 
QS 2:144 dapat dilaksanakan secara tepat dan mudah dengan 
bantuan sains (ilmu falak) dan teknologi. Dengan penggunaan teknik 
tersebut, haruskah kita mundur ke belakang sekadar ”menghadap ke 
arah barat”? Mestinya tidak, kecuali dalam kondisi kita tidak bisa 
menentukannya secara tepat. Masyarakat kita semakin cerdas. ”Arah 
Barat” dalam bahasa fisis-teknis mudah diartikan sekitar titik matahari 
terbenam, sekitar azimut 270 derajat. Kalau benar fatwa ”menghadap 
barat” itu dilaksanakan, berarti fatwa menuntun orang untuk 
menghadap ke arah Afrika. Melalui pengetahuan yang diperoleh dari 
pembelajaran geografi sederhana pun, orang mudah melihat arah 
Barat Indonesia mengarah ke Afrika. Bukankah itu justru mengingkari 
QS 2:144 yang memerintahkan menghadap ke arah Masjidil Haram di 
Mekkah? 
Mengarah ke titik Ka’bah atau Masjidil Haram kini bukan lagi 
masalah dengan bantuan ilmu falak dan teknologi. Apakah kalau 
menghadap ke titik Ka’bah berarti shaf kita melengkung? Ibarat kita 
membuat lingkaran, di dekat titik pusatnya garis lingkaran tersebut 
sangat melengkung. Itulah yang terjadi pada garis shaf di dalam 
lingkungan Masjidil Haram. Semakin jauh dari titik pusat lingkaran, 
garis lingkaran tampak semakin lurus, nyaris tidak dikenali lagi 
bentuk lengkungnya. Demikianlah garis shaf di tempat-tempat yang 
jauh dari Mekkah. 
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Kita sering terbawa pada kerumitan matematis (yang sebenarnya 
tidak perlu) ketika menginginkan akurasi tinggi dalam penentuan arah 
kiblat. Kesalahan satu derajat di Indonesia (yang berjarak sekitar 8000 
km untuk Jawa Barat) bisa menyebabkan penyimpangan besar di 
Mekkah (sekitar 140 km pada jarak tersebut). Hal serupa bisa kita 
balikkan. Kalau di Indonesia ada shaf sangat panjang sepanjang 140 
km (sekitar jarak Jakarta-Bandung), untuk menghadap ke titik ka’bah 
arahnya akan sama dengan deretan orang memanjang ke belakang 
sampai jarak 40 meter dari ka’bah, dengan sudut hanya sekitar 1 
derajat. Jadi jangan membayangkan bila menghadap ke titik Ka’bah 
atau masjidil haram seolah garis shaf akan melengkung. 
D. Teknik Penentuan Arah Kiblat 
Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menentukan arah 
kiblat, antara lain :            1) menggunakan bayangan matahari, 2) 
teodolit digital, 3) kompas magnetic, 4) kompas kiblat, 5) rumus 
segitiga bola, 6) Google Earth, 7) Qibla locator, dll. Pembahasan 
artikel ini, saya hanya khusus membicarakan bagaimana menetapkan 
arah kiblat melalui media online yaitu dengan menggunakan software 
google earth dan software qibla locator. Kedua tool ini, hanya sebagai 
alat bantu untuk melihat posisi suatu tempat dan bukan alat bantu ukur 
yang presisi. walaupun hasil perhitungannya presisi namun 
pengukuran arah kiblat di lapangan tetap harus menggunakan alat 
ukur  sudut yang dianjurkan seperti kompas dan theodolit atau dapat 
pula dengan menggunakan panduan posisi matahari. Paling tidak hasil 
pengukuran ini, dapat digunakan sebagai data awal atau data 
pendahuluan. Data pendahuluan ini untuk kalibrasi arah kiblat tempat-
tempat ibadah umat islam, seperti masjid, mushallah, surau, langgar, 
dll, bahkan dapat pula untuk kalibrasi arah kiblat kuburan-kuburan 
islam tua. Meskipun untuk kalibrasi arah kiblat kuburan sebagian 
fukaha berpendapat bahwa hukumnya sunnah. Lebih jauh, dalam 
artikel ini dibatasi pembahasannya mengenai penetapan arah kiblat 
dengan menggunakan free software’s online (gratis), yaitu google 
earth dan qibla locator. 
1. Penggunaan Google Earth 
Google earth adalah sebuah program interaktif yang 
memungkinkan pengguna untuk berselancar di dunia maya, untuk 
melihat semua tempat atau mengunjungi tempat-tempat yang 
diinginkan di bumi atau di angkasa. Tampilan bukan sebuah gambar 
rekayasa tapi gambar nyata yang telah diambil oleh fotografi, jadi apa 
yang terlihat dalam software ini adalah foto yang sebenarnya. Cara 
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menggunakan Google Earth tidak begitu sulit, tapi dibutuhkan 
kebiasaan untuk menggunakannya. Google earth adalah cara yang luar 
biasa melihat dan berkeliling dunia dan merupakan alat pendidikan 
yang sangat bermanfaat.
11
 
Langkah-langkah penggunaan Google Earth adalah sebagai 
berikut : 
1. Ketik “earth.google.com” kedalam browser anda, kemudian tekan 
“Enter”. Anda akan melihat bahwa ada versi yang berbeda dari 
Google eartg, yaitu Free Version (versi gratis), Earth Pro dan dan 
Enterprise Solutions. Gunakan versi gratis, bila anda baru belajar 
tentang bagaimana cara menggunakan Google Earth. 
2. Download Google Earth dengan mengklik tab “Download”. 
Setelah itu, halaman beikutnya akan menampilkan terms and 
condition Google Earth. Baca dan selanjutnya jika anda setuju, 
klik “Agree and Download. Klik “Run” lagi. Tunggu proses 
instalasi selesai dan berhenti. Anda akan tahu sampai anda melihat 
“Instalation complete for Google Earth”. Pada saat ini, klik “Run 
Google Earth”. Jika perlu, klik tombol start di komputer anda lalu 
klik all program dan klik 
3. Klik alamat anda dalam kotak “Fly to”. Tekan “Enter” pada 
keypad dan Google Earth akan mencari ke lokasi tersebut. Anda 
kemudian akan melihat bagian atas rumah anda dan apapun 
disekitar rumah anda. Pergi ke mana saja di bumi ini. Cukup ketik 
lokasi dalam kotak “Fly to” dan klik “Enter” 
4. Gunakan kontrol di sisi kanan layar untuk menavigasi arah utara, 
selatan, timur, atau barat. Anda juga dapat mengontrol beberapa 
meter berapa ketinggian anda dari tanah dengan menggunakan 
kontrol vertikal di sebelah kanan anda. 
5. Klik gambar kecil Saturnus. Ini akan memungkinkan anda untuk 
menjelajahi alam semesta. Klik bintang dan sebuah kotak akan 
muncul dengan informasi lengkap tentang bintang tersebut yang 
dilengkapi juga dengan video. 
                                                             
11 http://www.wayantulus.com/cara-menggunakan-google-earth, diunduh pada 
tanggal 25 November 2011. 
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Gambar 3. Penampakan bola bumi melalui software google earth 
 
Gambar 4. Arah koblat melalui Google Earth
12
 
2. Penggunaan Qibla Locator 
Penggunaan kompas sebagai penunjuk arah kiblat belakangan 
memang dianggap kurang akurat. Belakangan diperkenalkan peranti 
lunak Qibla Locator yang termuat dalam situs web 
http://www.qiblalocator.com. 
Qibla Locator atau penunjuk arah kiblat antara lain dirancang 
oleh Ibn Mas’ud dengan menggunakan peranti lunak aplikasi Google 
Maps API v2, sejak tahun 2006. Pengembangan tampilan dan 
                                                             
12 http://www.wayantulus.com/cara-menggunakan-google-earth, diunduh pada 
tanggal 25 November 2011. 
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aplikasinya kemudian melibatkan Hamed Zarrabi Zadeh dari 
Universitas Waterloo di Ontario, Kanada. 
Qibla Locator dengan versi Beta seri 0.8.7, dilengkapi dengan 
geocoding dari Yahoo, pengontrol arah pada citra peta, dan indikator 
tingkat pembesaran. Hingga September 2007 dihasilkan empat versi 
Beta dengan beberapa aplikasi tambahan, Geocoder, dan tampilan 
jarak. 
Penggunaan Qibla Locator yang berbasis Google Earth ini dapat 
diketahui arah kiblat dari mana pun kita berada. Penggunaan Qibla 
Locator ini memudahkan untuk mengetahui arah kiblat, di bagian atas 
situs tersebut terdapat kotak untuk memasukkan lokasi, alamat atau 
nama jalan, kode pos, dan negara atau garis lintang dan garis bujur, 
maka di sisi kanan gambar peta akan muncul besaran arah kiblat atau 
kabah dan jaraknya dari posisi lokasi yang kita masukkan. Peranti 
lunak ini, menurut Thomas Djamaluddin, Kepala Pusat Pemanfaatan 
Sains Atmosfer dan Iklim Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (Lapan), alat ini sangat membantu guna mengecek arah 
kiblat secara akurat. Alat ini dapat digunakan untuk melakukan 
koreksi massal masjid-masjid di Indonesia, termasuk Kendari dan 
sekitarnya. 
Tool ini hanya sebagai alat bantu untuk melihat posisi suatu 
tempat dan bukan alat bantu ukur yang presisi. Walaupun hasil 
perhitungannya presisi namun pengukuran arah kiblat di lapangan 
tetap harus menggunakan alat ukur  sudut yang dianjurkan seperti 
kompas dan theodolit atau dapat pula dengan menggunakan panduan 
posisi matahari. Beberapa lokasi yang sempat saya kunjungi dalam 
melengkapi artikel ini adalah Kota Yogyakarta dengan arah kiblat 
294,70
o
 dari utara searah jarum jam, atau 65,30
o
 dari Utara (U) ke 
Barat (B), atau 24,70
o
 dari Barat (B) ke Utara (U), Kota Kendari 
mempunyai arah kiblat (291,97
o
; 68,03
o
 UB; 21,97
o 
BU), Wolasi 
(292,00
o
; 68,00
o
 UB, 22,00
o
 BU), Kota Baubau (292,09
o
; 67,91
o
 UB; 
22,09
o
 BU); Kota Pasarwajo (292,06
o
; 67,94
o
 UB; 22,06
o
 BU), 
Binongko (291,94
o
; 68,06
o
 UB; 21,94
o
 BU). Hasil kunjungan tersebut 
disajikan pada Gambar 5 hingga Gambar  
E. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa hal yang dapat 
dipertimbangkan sebagai kesimpulan dalam artikel saya ini adalah: 
1. Dapat dilakukan penetapan arah kiblat melalui media online 
terutama dengan menggunakan software Google Earth. 
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2. Dapat dilakukan penetapan arah kiblat melalui media online 
dengan menggunakan software Qibla Locator. 
3. Kedua software ini memberikan hasil yang mirip, namun Qibla 
Locator mempunyai penyajian yang lebih praktis, karena khusus 
menampilkan arah kiblat, disertai parameter-parameter fisis yang 
diperlukan dalam penentuan arah kiblat. Parameter fisis tersebut 
dapat digunakan untuk koreksi perhitungan dengan menggunakan 
rumus matematika atau rumus segitiga bola. Pengukuran dengan 
menggunakan Google Earth maupun pengukuran dengan 
menggunakan Qibla Locator, masih harus dilakukan pengukuran 
lapangan terutama untuk kalibrasi arah kiblat tertentu, seperti arah 
kiblat masjid dan arah kiblat kuburan. Diperlukan GPS untuk 
mengetahui posisi suatu tempat yang ingin diketahui arah 
kiblatnya.  
F. Saran 
Penetapan arah kiblat dengan mengunakan piranti lunak Google 
Earth dan Qibla Locator termasuk sangat presisi. Namun demikian, 
untuk keperluan akurasi pengukuran arah kiblat masjid tertentu tetap 
perlu dilakukan pengukuran lapangan terutama dengan kompas 
magnetik, teodolit, atau bayangan matahari. Hasil pengukuran 
lapangan dan pengukuran online kemudian dikorelasikan satu sama 
lainnya. Kendala utama dalam menentukan arah kiblat dengan 
menggunakan metode bayangan matahari di wilayah Indonesia bagian 
tengah dan timur mendapat kendala yang cukup berarti, karena hanya 
tersedia waktu yang relatif singkat dalam pengukuran lapangan, 
sehingga sangat diperlukan metode alternatif yang lain. 
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Lampiran : Hasil penelusuran penetapan arah kiblat melalui media 
online : Qibla Locator 
Berikut disajikan beberapa lokasi yang ada di Kota Kendari yang saya 
lakukan pada Tanggal 25 November 2011 melalui web site 
http://rukyatulhilal.org/qiblalocator/ 
 
Gambar 5. Arah kiblat salah satu masjid di Yogyakarta 
 
Gambar 6. Arah kiblat masjid di Kota Lama Kendari di ketinggian 2 mil (2 km) dari msl 
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Gambar 7. Arah kiblat Masjid di dekat pelabuhan nusantara, Kota Kendari 
 
Gambar 8. Arah kiblat Masjid depan lapangan benu-benua, Kota Kendari 
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Gambar 9. Arah kiblat Masjid At Taqwa, dekat BI Kota Kendari 
 
Gambar 10. Arah kiblat Masjid Agung Al Kautsar Kendari 
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Gambar 11. Arah kiblat Wolasi, Konawe Selatan  di ketinggian 1000 ft (500 m) 
 
Gambar 12. Arah kiblat Wolasi, Konawe Selatan pada ketinggian 50 ml (100 km) 
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Gambar 13. Arah kiblat Kota Baubau pada ketinggian 20 ml (20 km) 
 
Gambar 14. Arah Kiblat Kota Pasarwajo, Buton pada ketinggian 20 ml (50 km) 
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Gambar 15. Arah Kiblat Kota Kendari ketinggian 20 ml (50 km) 
 
Gambar 16. Arah kiblat Binongko, Kepulauan Wakatobi 
